TUGAS AKHIR
BIDANG TEKNIK MATERIAL DAN PEMBENTUKAN

STUDI SIFAT MEKANIK, STRUKTUR MIKRO DAN
PEMESINAN BAHAN BAUT DI4AFRAGMA YANG
DIPRODUKSI OLEH PABRIKAN LOKAL UNTUK

PENGUNCI DIAFRAGMA RAW MILL
DI PABRIK SEMEN

Diajukan Sebapai Salah Satu Syarat untuk Menvelesaikan
Pendidikan Tahap Sarjana

Oleh :

JEFFIKA DALKO
NEBP : 05171 012

JURUSAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK - UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2009



ABSTRAK

D Pahrik Semen Padung bawr pengunct diafragma Raw Ml menpalom)
vegagalan dalam fumlah vang besar tanpa dipertivakan sebelummva, Akibatrve
pradutst terhenti dan menimbulkan kerugian bagi perusahoan, Bawt pengnc
digfragma Raw Ml on wmwenye diprodubs: oleh pabrikan lokal yang
spesifikasinyg tidak dikeiahul

(el sebab it perlu difakukan pereliian sehingga dapar diketafnd sifat mekanik
dan struktur mekre bat pengunct diafeagia Row Ml Hasil penelitian tni dapa
diudikan sebagai referensi hagi perusabaan dalam menentukan spesifikasi bt
vang sesuat unink pengunce digfragma Raw Mill

Dtk mengetolun sifat mekanil bawe dilakakan beberapa pengujian, vaitu;
penpufion favik, perguiian kekerasan, komposisi Himia dan pereamaton sirdkiur
mikro, Berdasarfan penguyan tarik yang didakukan diketahui batvwa nifai
kekavan tari maksimum bawt pengunct Digfragma Raw Ml sebesar 690 MPa,
Sedanghan, engujian kekerasan vang dilakuton menaifikkan batiwe distrihus
kekerasan pada daevall penampang rodial dan sekiar ulie velatil homogen,
Fengamatan struzsiur mikro vang dilakukan menpindikasitan benrk butie bovs
adalol eguavial. Berdusartan penguitan veng  difekukar don pengamaion
stvwktve mikro mako dapot mengindikasiban baw pergincd Dicfragmea Raw M
dibeat dengan proses pemesinan, Saut vang dibuar dengan proses pemesinan
memlifD e fatigee vang rendaf ditandingkan denpan bast vang dibat
:fui.ljg.-:.'u proses pembentublon, Maka dari it dadoam !}f_'””‘lfll';ru” e Vg akite
chigrnmakan wnink pengunct Dafragme Raw Mill divekomendasian MEREEuIaRan

hatat veng dibuat dengan proses thread ralling,



BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sifat mekanik merupakan respon materal jika diberi pembebanan. Respon tersebut untuk
setiap material akan berbeda. Sifat mekanik suatu material sangat penting diketabui
karcna nantinya akan disesuakan denpan kondisi pembebanan yvang dialaminya. Mesin-
mesin produksi dan komponennya akan mengalami komdisi kerja dengan pembebanan
statik atau pembehanan dinamik, sehingga harus mempunyai sifac mekanik yvang baik dan

gesual.

Perusahaan-perusahaan di Indonesia vang dahulunya mengimpor mesin-mesin produksi
dan komponennya, sekaranz mulal mencari altermalif bary dulam penyediaan suku
cadang, terutama pada komponen mesin yang sering mengalami kegazalan. Komponen
vang sering diganti adalah kemponen penyambung seperti baut pengunci dinfraemea Raw
ML T Pabrik Semen Padang baut ini mengalami kegagalan dalam jumlah yang besar
tanpa diperkirakan sebelumnya, Akibatnya produksi terhenti dan menimbulkan kerugion
bagi perusahoan. Baut pengunci disfragma Bow MV il umumnya diproduksi oleh
pabrikan lokal vang spesifikasinva tidak diketahui.

Oleh sebab itu perlu dilakukan peeelitian sehinpga nantinva dapat diketahui sifat
mekanik dan struktur mikro baul penguned digfragma Raw Ml Hasil penelitian ini dapa
dijadikan sebagal referensi bagl perusalzan dalam mepentukan spesifikasi baut vang

sesual untuk pengunc digfragmag Row G

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian inia adalah
! Untuk mengetabun sifal mekanik dan struktor mikeo baot penpunct diafragmea
R MilL

2z, Untuk mengetahui proses pembustan ulic baut peagurct divfragsmae Row Ml



1.3

Manlaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah ;

1.4

#  Menjadi referensi bagi perusahaan dalam menentukan spesifikasi baut vang akan

digunakan untuk pengunci diefragme Raw Mill

Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah -

1s
F i

1.5

Penelitian dilakukan dalam skels laboratorinm.

Pengujian yang dilakukan adalah uji tarik, uji keras, pemerikasaan struktur mikeo

dan komposisi kimia.

Analisa dilakukan terhadap hasil pengajian yang dilakukan.

Sistematika Penulisan

Astematika penulisan tugas akhir i terdim atas ;

;‘_

Abstrak

Kata Pengantar

Daftar Is:
Daftar Tabel
Dhaliar Simbol
Balb I

Bab 2

Buab 3

Bah 4

Pendafiuluan

Bab ini akan menjelaskan lalar belakang penclitian, twjuan dari
penelitian, mantzazt penelitian, batasan masalah serla sistematika
penuisan.

Tinjawan Pustaka

Bab mi berisi teori-teort dasar yang mendukung dan berkailan
dengan perelitian.

Metadelogi

Hab ini menerangkan tentang langkah-langkab vang dilakukan
dalam penelitian, kondis peogujian dan alat-alat yang digunakan
dalam penelitian.

Hlasit dar Pembalasan

Pacda bab i terdapat basil pengigjian vang dilakukan dan analisa

hasil pengujian tersebut votuk memenuhi tejuan peoelitian,

-



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kekuatan Tarik Material

Kckutan tarik bahan merupakan fakior penting dalam pemilihan baut. Semakin besar
kekutan tarik bahan maka kemampuanya untuk menzhan beban juga semakin besar.
Demikian juga dengan baut penpunei diafragma raw mill vang menerima beban dinamik.
Semakin besar kekuatan tarik baut pengunci diafragma raw mill maka kemampuanya

menahan behan dinamik semakin besar sehingya kekuatan fatignyva meningkat.

Baut pengunci diafragma raw mill diproduksi oleh industni kecil lokal vang kekuatan
tariknya belum diketahui. Untuk mengetahut kekoatsn tarik baot pengunci diafregma
raw mill, maka dilskukan pengujian tark. Pengupian tank dilakukan pads temperatur
kamar mengounakan mesin uji tarik Com-Ten Testing Machine dengan kecepatan 10

i rnarit.

Dari pengujian tark baul pengunci Mefragmae Row MDD diperolch kurva togangan-
regangan seperti yang terdapat pada Gambar 4.1, Darl Kurva Leganpan-regangan tersebut
diperoleh nilai kekutan tarik maksimum baut pengunci DMafragmea Row Al sehesar 6090
MIa,

Kurva Tegangan Regangan Baut Pengunci
Diafragma
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Regangan

Crambar 44 Eurvie legangan-regangun duri baot diafrageg faoe il
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1. Kesimpulan

Berdasarkan  pengamatan  dan pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa

hal :

|. Baut pengunci digfragma Raw Mill setara dengan baja karbon menengah AIST 5160
dengan kekueatan tarik sebesar 6590 MPa, clongasi 12 % dan modulus elastisitas
297 GPa |

(]

Ulir baut pengunci digfragma Raw M7 dibuat dengan proses pemesinan. Hal ini
ditunjukkan dengan harga kekerasan pada daersh ulir yang relatf homogen yvaitu
berkisar 262 HV, bentuk butic vang cenderung bulat (equavial) dan terdapat
perbedaan kedalaman alur pada ulir baot.

. Kualitas ulir baut tidak baik.

5.2. Saran

Beberapa saran yang disumpaikan agar baut pengunci diafragma Rew Mill dapat
heroperasi dalam wakiu yang lama, vailue ;
| Pembuatan ulir baut dilakuken dengan proses theead rolling

2. Melakukan peningkatan kekerasan permukaan baut penpunci diafazmea Raw Mill
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